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RINGKASAN

NADYA INDRIYANI. Parameter genetik IgY (imunoglobulin yolk) pada ayam
IPB-D2 dan ayam IPB-D3. Dibimbing oleh SRI DARWATI, CECE SUMANTRI
dan SRI MURTINI.

Calon galur ayam IPB-D2 merupakan galur betina berasal dari ayam IPB-D1
yang sudah diseleksi berdasarkan sifat ketahanan terhadap penyakit. Dalam seleksi
ini, ayam IPB-D2 diidentifikasi berdasarkan beberapa parameter daya tahan tubuh
seperti titer ND > 3 log 2 HI unit dikategorikan sebagai titer antibodi yang dapat
memberikan perlindungan dan IgY total yang tinggi yaitu > 9,55 mg/mL. Calon
galur ayam 1PB-D3 merupakan calon galur jantan berasal dari ayam IPB-D1 yang
memiliki pertumbuhan lebih baik, sehingga IgY totalnya lebih rendah dari ayam
IPB-D2 yitu 7,5 mg/mL. Pemilihan ayam IPB-D2 dan D3 didasarkan pada
beberapa parameter imunokompetensi salah satunya adalah imunoglobulin yolk
(1gY).

IgY merupakan antibodi yang disintesis dalam darah ditransfer ke kuning
telur. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji perawisan sifat
imunoglobulin yolk (IgY) pada ayam IPB-D2 dan IPB-D3. Penelitian ini
menggunakan tetua ayam IPB-D2 dan IPB-D3. Pada ayam IPB-D?2 terdiri dari 7
ekor pejantan dan 13 ekor induk, sementara pada IPB-D3 terdiri dari 9 ekor pejantan
dan 27 ekor induk. Pada penelitian ini diamati juga anakan dari ayam IPB-D2 dan
IPB-D3 pada umur DOC, 2 minggu, dan 27 minggu, masing-masing 39 ekor pada
IPB-D2 dan 81 ekor pada IPB-D3. Selain itu, juga diamati telur ayam IPB-D2 dan
IPB-D3 selama 3 periode bertelur, setiap periode bertelur terdiri dari 26 butir pada
ayam IPB-D2 dan 54 butir pada IPB-D3. Pengujian total 1gY serum dan kuning
telur dilakukan dengan menggunakan metode Enzyme-linked immunosorbent
assay (ELISA). Variabel yang diamati adalah IgY total pada serum dan kuning
telur ayam IPB-D2 dan IPB-D3, performa produksi (bobot badan dan produksi
telur), lalu dilakukan analisis nilai ripitabilitas (pengulangan sifat yang sama pada
individu yang sama), heritabilitas (angka pewarisan sifat), serta korelasi antara IgY
total dan performa produksi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa IgY tetua ayam IPB-D2 nyata lebih
tinggi (P<0,05) dari IgY tetua IPB D3, masing-masing sebesar 10,60+1,47 mg/mL
dan 9,30£2,48 mg/mL. IgY turunan ayam IPB-D2 umur 2 dan 27 minggu nyata
lebih tinggi (P<0,05) dari ayam IPB-D3. Ayam IPB-D2 memiliki nilai heritabilitas
IgY yang tinggi pada umur DOC (0,71) dan 27 minggu (0,63), sedangkan ayam
IPB-D3 memiliki heritabilitas IgY tinggi pada saat DOC (0,66). Nilai ripitabilitas
IgY dari kuning telur dan serum anak umur DOC, 2 minggu dan 27 minggu ayam
IPB-D2 dan D3 menunjukkan kategori tinggi. Bobot badan ayam IPB-D3 umur 27
minggu, baik tetua maupun anak nyata lebih tinggi (P<0,05) dibandingkan dengan
ayam IPB-D2. Mortalitas ayam IPB-D3 lebih tinggi dibandingkan ayam IPB-D2.
Korelasi antara sifat antibodi IgY dan performa produksi mendapatkan nilai negatif
dan positif namun tidak nyata. Kesimpulannya, ayam IPB-D2 memiliki nilai IgY
lebih tinggi dibandingkan ayam IPB-D3 yang diwariskan kepada keturunannya dan
tidak ada hubungan antara nilai IgY dengan performa produksi.

Kata kunci: ayam IPB-D2, ayam IPB-D3, heritabilitas, I1gY/, ripitabilitas



SUMMARY

\DY A INDRIY ANI. Genetic parameters of IgY (immunoglobulin yolk) in IPB-
chickens and IPB-D3 chickens. Supervised by SRI DARWATI, CECE
MANTRI and SRI MURTINI.

Prospective IPB-D2 chicken strains are female strains derived from IPB-D1
ckens that have been selected based on disease resistance properties. In this
action, IPB-D2 chickens were identified based on several immune parameters
h as ND titers > 3 log 2 HI units categorized as antibody titers that can provide
tection and high total IgY which is>9,55 mg mL™. Prospective IPB-D3 chicken
\ins are prospective male strains derived from IPB-D1 chickens which have
ter growth, so that the total IgY is lower than IPB-D2 chickens which is 7,5 mg
-1 The selection of IPB-D2 and D3 chickens is based on several
nunocompetency parameters, one of which is immunoglobulin yolk (I1gY).

IgY is an antibody synthesized in the blood transferred to the yolk. The
pose of this study was to examine the stature of yolk immunoglobulin (IgY)
perties in IPB-D2 and IPB-D3 chickens. This study used IPB-D2 and IPB-D3
cken elders. IPB-D2 consists of 7 males and 13 broods, while IPB-D3 consists
) males and 27 broods. In this study, chicks from IPB-D2 and IPB-D3 chickens
re also observed at the age of DOC, 2 weeks, and 27 weeks, respectively 39
\ds in IPB-D2 and 81 heads in IPB-D3. In addition, IPB-D2 and IPB-D3 chicken
Js were also observed during 3 egg-laying periods, each egg-laying period
1sisted of 26 eggs in IPB-D2 chickens and 54 eggs in IPB-D3. Total serum and
jyolk IgY testing was performed using the Enzyme-linked immunosorbent assay
_ISA) method. The variables observed were total IgY in serum and egg yolks of
3-D2 and IPB-D3 chickens, production performance (body weight and egg
duction), then analysis of ripitability value (repetition of the same trait in the
ne individual), heritability (inheritance rate), and correlation between total IgY
| production performance.

The results showed that the IgY of IPB-D2 chicken elders was markedly
her (P<0.05) than the IgY of IPB D3 elders, respectively by 10.60+1.47 mg/mL
1 9.30+£2.48 mg/mL. IgY derived from IPB-D2 chickens aged 2 and 27 weeks
s markedly higher (P<0.05) than IPB-D3 chickens. IPB-D2 chickens have high
’ heritability values at DOC age (0.71) and 27 weeks (0.63), while IPB-D3
ckens have high IgY heritability at DOC (0.66). The IgY ripitability value of
j yolk and serum of children aged DOC, 2 weeks and 27 weeks of IPB-D2 and
chickens showed a high category. The body weight of IPB-D3 chickens aged
weeks, both elders and real children is higher (P<0.05) compared to 1PB-D2
ckens. The mortality of IPB-D3 chickens is higher than IPB-D2 chickens. The
relation between the nature of IgY antibodies and production performance
eived negative and positive values but was not real. In conclusion, IPB-D2
ckens have a higher IgY value than IPB-D3 chickens inherited to their offspring
| there is no relationship between IgY value and production performance.

ywords: chicken IPB-D2, chicken IPB-D3, heritability, IgY, ripitability
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